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ABSTRACT

ERMA LESTARI. The effectiveness of Contextual Teaching and Learning (CTL)
model toward Students’ mathematical concepts understanding of Grade VIII SMP
N 3 Sewon. Faculty of Teaching and Educational Sciences University PGRI of
Yogyakarta, 2016.

This research aims to determine the effectiveness of Contextual Teaching
Learning (CTL) model toward students’ mathematical concepts understanding
grade VIII SMP N 3 Sewon academic year 2015/2016 on the subject of pyramid.

This type of research is quasi experiment with nonequivalent control group
design. This research consist two variables as independent variable is Contextual
Teaching and Learning (CTL) model, as dependent variable is mathematical
concept understanding. Populations of this research are students of grade VIII
SMP N 3 Sewon. Sampling techniques of this research is simple random sampling
technique. It was taken two classes as samples, one class as experimental class is
given Contextual Teaching and Learning (CTL) model treatment and the other as
control class is given direct teaching and learning model. Data collection
technique us test, pretest to determine initial condition of students’ mathematical
concept understanding and posttest to determine initial condition of students’
mathematical concept understanding after the treatment with assumption both
classes normally distributed and have homogeneous variance. Hypothesis analysis
of this study use one tail t-test of posttest value t-test aims to determine the
effectiveness of Contextual Teaching and Learning (CTL) model toward students’
mathematical concepts understanding.

The results of hypothesis test use t-test of posttest value of mathematical
concept understanding showed t caiculation = 4.204 >t ap1e = 1.67 means that Hy is
rejected, test is significant with ¢ = 0,05 so average value of posttest of students’
mathematical concepts understanding with Contextual Teaching and Learning
(CTL) model is better than direct teaching and learning model. It indicates that the
implementation of Contextual Teaching and Learning (CTL) model is effective
toward students’ mathematical concept understanding.

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL) model, direct teaching and
learning model, effectiveness, mathematical concepts understanding.



ABSTRAK

ERMA LESTARI. Efektivitas Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 3 Sewon.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Contextual
Teaching Learning (CTL) terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas
VIII SMP N 3 Sewon Tahun ajaran 2015/2016 pada pokok bahasan limas.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan
desain penelitian Nonequivalent control Group Design. Variabel penelitian ini
terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas yang berupa model Contextual
Teaching and Learning (CTL), sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman
konsep matematika. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3
Sewon. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple
random sampling. Diambil dua kelas sebagai sampel, satu kelas eksperimen
degan perlakuan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan satu kelas
kontrol dengan perlakuan pembelajaran langsung. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes yaitu soal pretest untuk mengetahui kondisi awal pemahaman
konsep matematika siswa dan soal posttest untuk mengetahui pemahaman konsep
matematika siswa setelah pembelajaran dengan asumsi kedua kelas berdistribusi
normal dan mempunyai variansi yang homogen. Analisi hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji-t satu pihak terhadap nilai posstest. Analisi uji-t
terhadap nilai posttest digunakan untuk mengetahui keefektifan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) ditinjau dari pemahaman konsep matematika
siswa.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu pihak nilai posttest
pemahaman konsep matematika menunjukan thiwung = 4,204 > tiape = 1,67 yang
artinya Ho ditolak uji signifikan dengan a = 0,05. Jadi, nilai rata-rata posttest
pemahaman konsep matematika siswa dengan model CTL lebih baik dibanding
pembelajaran langsung. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.

Kata kunci: model Contextual Teaching and Learning (CTL),
pembelajaran langsung, efektivitas, pemahaman konsep matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung
dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam arti sempit
pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan umumnya di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan bertujuan membantu
seseorang untuk mempelajari berbagai hal yang belum diketahuinya untuk
menumbuhkembangkan potensi-potensi yang la miliki. Banyak mata
pelajaran yang dipelajarai dalam pendidikan formal, salah satunya adalah
pelajaran matematika.

Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasikan
(Ibrahim dan Suparni, 2009:9). Hans Freudenthal berpendapat bahwa
matematika merupakan aktivitas insani (Human activities) dan harus
dikaitkan dengan realitas. Berdasarkan pemikiran tersebut berimplikasi
pada proses pembelajaran matematika, siswa harus diberikan kesempatan
untuk menemukan kembali (to rinvent) matematika melalui bimbingan
guru (Gravemeijer, 1994), dan bahwa penemuan kembali (reinvention) ide
dan konsep matematika tersebut harus dimulai dari penjelajahan berbagai
situsai dan persoalan “dunia riil” (Ibrahim dan Suparni, 2009:14).

Kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam

pembelajaran matematika mencangkup: (a) Pemahaman konsep; (b)



Prosedur; (c) Penalaran dan komunikasi; (d) Pemecahan masalah; (e)
Menghargai kegunaan matematika (Hamazah B.Uno, 2012:216).
Depdiknas, (2003:2) mengungkapakan bahwa pemahaman kosep
merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan
menunjukan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya
menjelaskan keterkaitan antar konsep atau alogaritma secara luwes, akurat,
efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Sagala (2014: 71) Menyatakan konsep merupakan buah pemikiran
seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga
melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.
Konsep diperoleh dari fakta, pristiwa, pengalaman, melalui generalisasi
dan berfikir abstrak. Sedangkan Rosser (1984) dalam Sagala (2014:73)
menyatakan bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu
kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-
hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Dalam NCTM 2000
disebutkan bahwa pemahaman matematika merupakan aspek yang sangat
penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Pemahaman matematika
lebih bermakna jika dibangun sendiri oleh siswa.

Hamzah B. Uno (2012: 216) menyatakan indikator pemahaman
konsep meliputi: (a) Menyatakan ulang sebuah konsep; (b)
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan

konsepnya); (c) Memberi contoh dan non contoh dari konsep; (d)



Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (e)
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; (f)
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau oprasi tertentu;
(9) Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan masalah.

Menurut Burner (lbrahim dan Suparni, 2009:86) proses belajar
akan berlangsung secara optimal jika proses pembelajaran diawali dengan
tahapan enaktif yaitu tahapan pembelajaran suatu pengetahuan di mana
pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda
kongkret atau menggunakan situasi yang nyata. Pembelajaran juga dapat
dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi yang
berpengaruh terhadap pemahaman. Belajar akan lebih bermakna jika anak
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Guru SMP N 3
Sewon khususnya guru mata pelajaran matematika kelas VIII, model
pembelajaran yang sering digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu
pembelajaran langsung dengan kegiatan guru menerangkan materi
kemudian memberi contoh dan latihan soal, sehingga siswa kurang aktif
selama proses pembelajaran, dan jika diberi konsep baru siswa masih
harus diterangkan kembali. Hal ini berpengaruh terhadap prestasi siswa
ditunjukan nilai UTS siswa kelas VIII yang terdiri dari 4 kelas dengan
rata-rata kelas 53,31 berkategori cukup. Hasil nilai rata-rata pretest
pemahaman konsep kedua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu

59,93 berkategori cukup. Nilai UTS dan nilai pretest keduanya masih



menunjukan kategori cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman
konsep matemaika siswa kelas VI1I masih rendah.

Seperti yang dikatakan Burner pembelajaran akan berlangsung
secara optimal jika dikaitkan dengan dunia nyata. Salah satu pembelajaran
yang mengaitkan materi dengan dunia nyata adalah pembelajaran
kontekstual. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) disingkat menjadi CTL merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari (Syaiful Sagala, 2014: 87).

Hasil  penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Kartini Hutagaol (2013) yang berjudul
“Pembelajaran Kotekstual untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa sekolah menengah pertama” menunjukan hasil belajar
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunkan pembelajaran
kontekstual, kemampuan representasinya lebih baik dari pada hasil belajar
yang menggunkan pembelajaran konvensional. Temuan lainnya: siswa
yang belajar dengan pembelajaran kontekstual kemampuan mengkaji,
menduga, hingga membuat kesimpulan berkembang dengan baik,
dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran biasa.

Dengan konsep itu, hasil-hasil pembelajaran diharapkan lebih

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam



bentuk Kkegiatan siswa berkerja dan mengalami, bukan teransfer
pengetahuan guru ke siswa. Dalam hal ini siswa perlu mengerti apa makna
belajar, apa manfaatnya, dalam setatus apa mereka, dan bagaimana
mencapainya. Sehingga para siswa dapat mempelajari apa yang
bermanfaat baginya yang akan berguna sebagai bekal kehidupannya di

kemudian hari.

Berdasarkan uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Contextual Teaching
Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa Kelas VIII SMP N 3 Sewon”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas dapat ditemukan masalah yaitu:

1. Kegitan pembelajaran masih berpusat pada guru atau masih
menggunakan model pembelajaran langsung.

2. Nilai UTS dan nilai pretest yang diperoleh siswa masih berkategori
cukup sehingga diindikasi bahwa salah satu penyebabnya adalah
pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

3. Selama proses kegiatan belajar mengajar siswa kurang aktif.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini difokuskan pada efektivitas penggunaan model Contextual

Teaching Learning (CTL) terhadap pemahaman konsep matematika siswa.



Pemahaman konsep yang dimaksut adalah mencangkup seluruh aspek
indikator Hamzah B.Uno (2012:217) yaitu kemampuan siswa dalam; (a)
Menyatakan ulang sebuah konsep; (b) Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai konsepnya); (¢) Memberi contoh dan
non-contoh dari konsep; (d) Menyajikan konsep dari berbagai bentuk
represntasi matematis; (e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep; (f) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau oprasi tertentu serta; (g) Mengaplikasikan konsep atau alogaritma

pemecahan masalah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, berikut ini diajukan rumusan
masalah peneliti yaitu “Apakah penggunaan model Contextual Teaching
Learning (CTL) efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa SMP N 3 Sewon?”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
model Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII1 SMP N 3 Sewon.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara

praktis maupun teoritis.



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat memperkaya temuan pada

bidang pendidikan matematika, menambah pengembangkan wawasan

dalam pembelajaran matematika, khususnya terhadap pemahaman

konsep matematika, serta memberikan gambaran tentang efektivitas

penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1)

2)

3)

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru, untuk menentukan
model pembelajaran yang digunakan dalam  proses
pembelajaran matematika.

Apakah penelitian ini menunjukan hasil yang baik, maka guru
dapat menggunakannya sebagai alternativ dalam pembelajaran
matematika.

Membantu guru dalam usaha mencapai bentuk pembelajaran

yang efektif untuk pemahaman konsep matematika.

b. Bagi Siswa

1)

2)

Mengoptimalkan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Meningkatkan pemahaman konsep siswa lebih baik.



c. Bagi Peneliti
1) Menjadikan penelitian ini sebagai pengalaman yang bermakna
serta dapat diimplementasikan bagi peneliti kepada siswa
dikemudian hari.
2) Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap pemahaman konsep

matematika.



